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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari respon pertumbuhan DEG 

terhadap suplementasi EM4 secara fermentatip pada pakan dasar rumput 

lapangan. Penelitian dilaksanakan secara eksperimental menggunakan 24 ekor 

Domba Ekor Gemuk jantan umur 10-12 bulan,  dirancang menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan pemberian rumput lapangan 

fermentasi (RLF) yaitu: R0 (0% RLF), R1 (100% RLF), R2 (50% RLF),  masing-

masing dengan 8 ulangan. Data dianalisis menggunakan Analisis Variansi 

(ANOVA) dan uji lanjut menggunakan Uji Duncan. Hasil penelitian 

menunjukkan, bahwa suplementasi EM4 pada pakan dasar rumput lapangan untuk 

penggemukan Domba Ekor Gemuk nyata (P<0,05) dapat meningkatkan 

pertambahan bobot badan harian (PBBH) dan menurunkan konsumsi bahan 

kering (KBK) ransum, dan sangat nyata (P<0,05) dapat meningkatkan efisiensi 

penggunaan ransum (EPR). Pemberian rumput lapangan fermentasi untuk 

penggemukan DEG dengan ransum dasar rumput lapangan menghasilkan efisiensi 

tertinggi terhadap penggunaan ransum pada porsi 100%.  

 

Kata Kunci : Probiotik EM4, rumput lapangan, fermentasi, kinerja pertumbuhan, 

Domba Ekor Gemuk (DEG) 
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FAT-TAIL SHEEP (DEG) GROWTH RESPONSE  

TO EM4 PROBIOTIC SUPPLEMENTATION  

IN FIELD GRASS BASE FEEDING 

 

By  

 

YASMI MUHIBBULLOH 

BID016306 

 

ABSTRACT 

This study aims to study the growth response of DEG to fermentative EM4 

supplementation on field grass based feed. The study was carried out 

experimentally using 24 male Fat-tailed Sheep aged 10–12 months, designed 

using a Completely Randomized Design (CRD) with 3 treatments of fermented 

field grass (RIF), namely: Ro (0% RLF), R (100% RLF), and R (50% RLF), with 

8 replicates each. Data were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA) and 

further tested using Duncan's Test. The results showed that EM4 supplementation 

on grass-based feed for fattening Fat-tailed Sheep significantly (P<0.05) increased 

daily body weight gain (PBBH) and decreased dry matter consumption (KBK) 

rations and was very significant (P< 0.05) in increasing the efficiency of ration 

use (EPR). Provision of fermented field grass for fattening DEG with field grass 

basic rations produces the highest efficiency of ration use at 100%. 

Keywords: Probiotic EM4, field grass, fermentation, growth performance, Fat-

tailed Sheep (DEG) 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Ternak Domba merupakan 

ruminansia kecil yang dalam kehidupannya 

sehari-hari dekat hubungannya dengan 

peternak kecil di pedesaan. Keberadaan 

ternak Domba ditengah-tengah masyarakat 

kecil sangat membantu perekonomian 

mereka. Bagi peternak, Domba dapat 

berfungsi sebagai tabungan yang sewaktu-

waktu diperlukan dapat digunakan untuk 

mengatasi keperluan yang mendesak 

tersebut. Selain itu, secara biologis ternak 

Domba cukup produktif dan mudah 

beradaptasi dengan berbagai kondisi 

lingkungan di Indonesia, mudah 

pemeliharaannya, sehingga mudah dalam 

pengembangannya (Sutama, 2005).   

Di Indonesia usaha peternakan 

Domba belum memiliki banyak pilihan. 

Permintaan komoditas Domba terbanyak 

adalah dalam bentuk daging. Pemeliharaan 

Domba untuk tujuan memenuhi permintaan 

daging secara ekonomis lebih mudah 

pemasarannya dibandingkan dengan susu, 

wool, dan kulit (Mulyono, S dan B. Sarwono, 

2004). Walaupun kegiatan pemasaran produk 

yang dihasilkan mudah dilakukan, akan 

tetapi pemenuhan kebutuhan masyarakat 

akan produk Domba masih kurang 

dikarenakan perkembangan dari ternak-

ternak Domba yang dipelihara masih rendah 

yang merupakan sebagai akibat dari kegiatan 

pemeliharaan yang menerapkan sistem 

tradisional. 

Permasalahan yang perlu ditangani 

adalah bagaimana memacu produksi daging 

(pertumbuhan) per satuan ternak dengan 

teknologi yang langsung bersentuhan dengan 

proses metabolisme pembentukan daging itu 

sendiri dalam tubuh ternak yaitu suatu 

teknologi sederhana yang mudah 

diterapkembangkan dikalangan peternakan 

rakyat dan mampu memperbaiki efisiensi 

proses produksi. Peluang kearah itu terlihat 

pada perlunya meningkatkan ketersediaan 

bahan dasar (precursor) pembentukan 

daging itu sendiri pada individu ternak yang 

salah satunya berupa, Asam propionat, dan 

mengingat bahwa proses pembentukan 

daging pada indvidu ternak sangat 

tergantung pada ketersediaan precursornya. 

Untuk meningkatkan proporsi Asam 

propionat pada proses metabolisme produktif 

ternak guna memacu pembentukan daging. 

Metabolisme fermentatif kearah 

pembentukan proporsi propionat yang lebih 

banyak dapat menekan terbentuknya metan 

di dalam rumen, dengan demikian efisiensi 

penggunaan energi akan meningkat sehingga 

kinerja penggemukan dapat diperbaiki 

(Ashari, 2008). 

Salah satu bahan pemacu 

pertumbuhan yang sudah berkembang 

penggunaannya dalam peternakan ternak 

potong di dunia adalah Booster Organic 

seperti berbagai jenis probiotik yang 

digunakan oleh peternak. Di Indonesia, 

aplikasi booster organic cukup populer 

dikalangan peternakan babi dan ayam potong 

sebagai probiotik promosi pertumbuhan, 

akan tetapi penggunaan pada penggemukan 

Domba dan ruminansia lainnya belum 

berkembang.  

Suplementasi probiotik dalam 

produksi Domba potong, selain penting 

dalam rangka meningkatkan level Asam 

propionat (precursor pementukan daging) 

dan menekan produksi asam asetat dan 

butirat pada fermentasi di dalam rumen, 

probiotik dapat meningkatkan jumlah bakteri 

pemecah sellulosa dan menekan jumlah 

protozoa rumen (Kobayashi, 2003). Hal ini 

memberi harapan bagi upaya perbaikan 

produksi daging dan efisiensi penggemukan 

Domba rakyat, khususnya penggemukan 

Domba Ekor Gemuk, yang menggunakan 

pakan dengan kandungan serat (sellulosa) 

tinggi. Harapan tersebut, dalam hal ini 

didukung oleh sifat produktif Domba antara 

lain memiliki kemampuan menghasilkan 

karkas/ daging dengan kuantitas dan kualitas 

baik serta kemampuan mencerna pakan 

berserat tinggi dan cukup responsif terhadap 

upaya perbaikan nutrisi ransum (Chanosod, J 

and Od’Ompanich, W. 1990). Berdasarkan 

uraian di atas, maka perlu dilakukan 

penelitian untuk mempelajari respon 

pertumbuhan Domba  Ekor Gemuk (DEG) 
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terhadap suplementasi probiotik EM-4 pada 

pakan dasar rumput lapangan. 

 

Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian 

ini yaitu, bagaimanakah  respon 

pertumbuhan DEG terhadap suplementasi 

probiotik EM-4 secara fermentatip pada 

pakan dasar rumput lapangan. 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mempelajari respon pertumbuhan 

DEG terhadap suplementasi probiotik EM-4 

secara fermentatip pada pakan dasar rumput 

lapangan. 

Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini yaitu: 

1. Data yang diperoleh berguna untuk 

menambah informasi ilmiah di bidang  

produksi domba potong. 

2. Diharapkan dapat menjadi data 

pembanding bagi peneliti yang searah 

selanjutnya. 

3. Untuk memperoleh teknik suplementasi 

EM4  dalam upaya memacu produksi 

domba potong yang dapat diterapkan oleh 

kalangan peternak. 

MATERI DAN METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 6 

(Enam) bulan, mulai bulan Juni s/d Oktober 

2022. Lokasi penelitian yaitu Desa Cendi 

Manik Kecamatan Sekotong Kabupaten 

Lombok Barat, Provinsi Nusa Tenggara 

Barat. 

Materi Penelitian 

Ternak Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Domba 

Ekor Gemuk (DEG), fase lepas sapih, 

kelamin jantan, sehat, dan tidak cacat fisik. 

Jumlah domba penelitian sebanyak 24 ekor, 

diambil secara purposif dari kelompok-

kelompok usaha peternakan domba yang ada 

di wilayah penelitian ini. 

Perkandangan  

Kandang ternak untuk penelitian ini 

dibuat sesuai dengan kontruksi yang 

direkomendasikan oleh Merkel dan 

Subandriyo (1997) yang prinsipnya adalah 

tersedianya ruang yang cukup untuk 

kambing muda, memudahkan pelaksanaan 

perlakuan serta memudahkan pembersihan 

kandang dari feses, urine dan sisa pakan. 

Disamping itu kandang harus aman, nyaman 

dan terhindar dari kecelakaan fisik pada saat 

proses pengukuran kinerja. Kandang dibuat 

dalam bentuk kandang panggung dengan alas 

papan dan atap asbes, tiap petak kandang 

dibuat berukuran 1,2 × 1,5 m. Setiap petak 

kandang disediakan untuk 1 ekor domba 

penelitian.  

Pakan ternak  

Pakan ternak kambing dalam 

penelitian ini terdiri atas pakan dasar berupa 

rumput lapangan dan pakan fermentasi 

(rumput lapangan yang difermentasi 

menggunakan probiotik EM4). 

Fermentasi Hijauan dengan Fermentor EM4   

1. Siapkan rumput lapangan yang akan 

difermentasi sebanyak 100 kg 

2. Siapkan juga dedak halus padi atau 

bekatul sebanyak 5-10 kg (5-10 % dari 

berat hijauan) 

3. Hijauan tersebut (no.1) dicacah atau 

dicoper terlebih dahulu seukuran ± 5 cm 

4. Larutkan gula pasir sebanyak 4-5 sendok 

makan ke dalam 10-15 liter air, kemudian 

tuangkan probiotik EM4 sebanyak 5-6 

tutup botol. Wadah berisi campuran ini 

ditutup rapat, kemudian (sebaiknya) 

lakukan pemeraman selama 24-48 jam 

atau 1-2 minggu sebelum dipergunakan 

(untuk mengurangi penggunaan 

dedak/bekatul). Dapat ditambahkan garam 

secukupnya untuk memperoleh hasil yang 

lebih baik dan disukai ternak 

5. Hijauan yang sudah dicacah tadi (no.3) 

dihamparkan setebal 5-10 cm diatas terpal 

atau lantai semen 

6. Hamparan hijauan tadi (no.5) disiram 

secara sedikit demi sedikit dengan larutan 

air peraman Probiotik EM4 (no.4) hingga 

merata, kemudian di atasnya ditaburkan 

dedak/bekatul secukupnya, lalu dibolak 

balik hingga seluruh hijauan basah merata 

dengan air peraman Probiotik EM4 

7. Hijauan yang telah dibasahi air peraman 

Probiotik tadi kemudian dimasukkan ke 

dalam wadah kedap udara,  ditutup rapat 

agar udara tidak dapat masuk. Biarkan 
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atau lakukan pemeraman selama  ± 1 – 2 

minggu 

8. Hijauan fermentasi dapat diberikan 

kepada ternak secara perlahan/sedikit 

demi sedikit, untuk pemberian awal akan 

lebih baik jika ternak dipuasakan terlebih 

dahulu 10 – 12 jam.  

Peralatan Penelitian  

Peralatan yang digunakan dalam penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Timbangan digital gantung  merek 

WeiHeng dengan kapasitas 50 kg, dengan 

kepekaan  1 g, digunakan untuk 

menimbang pakan dan berat badan domba 

2. Perangkat alat laboratorium untuk analisis 

nutrisi bahan pakan di Laboratorium 

Analitik Nutrisi dan Makanan Ternak 

Fakultas Peternakan Unram. 

3. Beberapa perlengkapan pendukung, yaitu 

ember dan kantong plastik serta alat-alat 

untuk pemeliharaan dan penanganan 

ternak. 

Metode Penelitian 

Rancangan Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan secara 

eksperimental mengikuti Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) Pola Searah dengan 3 

perlakuan pemberian pakan, masing-masing 

perlakuan terdiri atas 8 ulangan. Domba 

percobaan sebanyak 24 ekor dibagi menjadi 

3 kelompok (sesuai jumlah perlakuan), setiap 

kelompok terdiri atas 8 ekor domba sebagai 

ulangan. Setiap domba ditempatkan secara 

acak dalam kandang-kandang individu yang 

seragam. 

Perlakuan dalam penelitian ini diatur 

menurut variasi komposisi pakan penelitian  

yaitu: 

1. Pakan kontrol (R0) berupa 100% Rumput 

Lapangan Tampa  Fermentasi.... RL 

2. Pakan perlakuan 1 (R1) berupa 100% 

Rumput Lapangan Fermentasi ...... RLF 

3. Pakan perlakuan 2 (R2) terdiri atas 50 %  

RLF  + 50 % RL 

Pemberian ransum percobaan kepada 

setiap domba percobaan dilakukan 2 (dua) 

kali sehari, yaitu pagi hari (pukul 07.30 – 

08.00) dan sore hari (pukul 17.00 – 18.00). 

Pakan dan air minum disediakan secara ad 

libitum. Pemberian antelmintic (obat cacing) 

Zodalben 12,5% dengan dosis 0,06 ml/kg 

bobot badan, dilakukan sebelum memulai 

penggemukan domba. Pemberian vitamin B-

Complex dengan dosis 2 ml/ekor atau sesuai 

berat badan ternak dilakukan pada minggu 

pertama dan ke delapan penggemukan.   

Variable Penelitian dan Pengukurannya 

Adapun variabel Penelitian yang  diamati, 

terdiri atas: 

1. Pertambahan Bobot Badan Harian 

(PBBH). Pertambahan bobot badan ternak 

ditentukan dengan menimbang ternak 

setiap minggu secara individual. Hasil 

penimbangan terakhir (bobot akhir) dikurangi 

hasil penimbangan sebelumnya kemudian 

dibagi jarak waktu penimbangan (hari) 

dinyatakan sebagai pertambahan bobot 

badan harian. 

2. Konsumsi bahan kering pakan (KBK). 

Ditentukan dengan menghitung selisih 

antara jumlah pakan yang diberikan 

dengan pakan yang tersisa kemudian 

dikalikan dengan kandungan bahan kering 

pakan. 

3. Efisiensi Penggunaan Ransum. Dihitung 

berdasarkan hasil bagi antara 

pertambahan bobot badan dengan jumlah 

pakan yang dikonsumsi x 100%. 

Pengumpulan data dilakukan selama 

20 minggu, sesuai lama berlangsungnya 

penggemukan domba-domba percobaan. 

Prosedur pengumpulan data, menyangkut 

waktu dan cara pengukuran, mengikuti 

prosedur yang dikemukakan Harjosubroto 

dan Astuti (1994) sebagaimana diuraikan 

diatas. 

Penimbangan domba percobaan 

dilakukan setiap minggu secara individual, 

yaitu pada pagi hari (pukul 06.00-07.00) 

sebelum domba diberikan pakan dan air 

minum. Adapun penimbangan sisa pakan 

untuk pengumpulan data konsumsi pakan, 

dilakukan dua kali sehari yaitu pagi dan 

siang hari sebelum pemberian pakan. 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis 

dengan Analisa Varian (Anova), dan uji 

lanjut menggunakan Uji Jarak Berganda 

Duncan’s. Penentuan taraf nutrisional 

optimum supelementasi EM4 untuk 
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penggemukan Domba Ekor Gemuk, 

didasarkan pada perlakuan yang 

menghasilkan Laju Pertumbuhan dan 

Efisiensi Penggunaan Ransum tertinggi pada 

domba-domba percobaan. Proses tabulasi 

dan analisis data dioperasikan menggunakan 

program komputasi SPSS.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsumsi Bahan Kering 

Konsumsi pakan  Domba Ekor 

Gemuk  terhadap suplementasi probiotik 

EM4 pada  pakan dasar rumput lapangan 

dalam penelitian ini, dinyatakan dalam 

Konsumsi Bahan Kering (KBK, 

kg/ekor/hari). Hasil yang diperoleh 

dikemukakan dalam Tabel 1.  Secara 

keseluruhan dapat dikemukakan, bahwa 

Domba Ekor Gemuk pada penelitian ini 

mengkonsumsi bahan kering sebanyak rata-

rata 0,836 kg/ekor/hari tergantung porsi RLF 

dalam pakan dasar rumput lapangan. Angka 

ini lebih rendah dari KBK rata-rata 1,56 

kg/ekor/hari Domba Ekor Gemuk lepas sapih 

yang diberi ransum pertumbuhan berbasis 

daun turi sebagaimana laporan Zaenuri et al 

(2005), tetapi masih berada pada kisaran 

KBK 0,85-1,24 kg/ekor/hari DEG yang 

digemukkan dengan pemberian ransum 

limbah pasar dengan suplementasi Urea 

Molasses Block (UMB) sebagaimana 

laporan Amalia dan Lisda (2011).   

Tabel 1. Rata-rata Konsumsi Bahan Kering 

(KBKD), Pertambahan Bobot 

Badan Harian (PBBH), Efisiensi 

Penggunaan Ransum (EPR) Domba 

Ekor Gemuk terhadap Suplementasi 

EM4 pada Pakan Dasar Rumput 

Lapangan (RL). 

 
Keterangan: Superskrip yang berbeda antara nilai 

rataan menunjukkan P<0,05 

Konsumsi bahan kering pakan 

terendah yaitu 0,79 kg/ekor/hari, 

sebagaimana terlihat dalam Tabel.1, 

ditunjukkan oleh kelompok domba yang 

mendapat perlakuan R1. Konsumsi Bahan 

Kering Domba Ekor Gemuk pada 

penggemukan dengan pemberian berbagai 

porsi rumput lapangan fermentasi  

menunjukkan bahwa pemberian 50% rumput 

lapangan fermentasi tidak berbeda nyata 

dengan pemberian 100% rumput lapangan, 

100% pemberian rumput lapangan berbeda 

nyata dengan 100% pemberian rumput 

lapangan fermentasi. Konsumsi pakan 

kelompok ini nyata (P<0,05) lebih rendah 

dibanding kontrol, Dari berbagai porsi 

rumput lapangan fermentasi yang paling 

bagus digunakan untuk penggemukan yaitu 

pada perlakuan R1. Hal ini berarti, bahwa 

aplikasi probiotik EM4 dalam penggemukan 

Domba Ekor Gemuk dapat menurunkan 

konsumsi pakan rata-rata 4% dengan tidak 

mengganggu selera makan ternak percobaan.  

Konsumsi ransum pada dasarnya 

ditujukan untuk memenuhi kebutuhan energi 

ternak, sehingga ternak akan berhenti makan 

apabila ternak merasa tercukupi kebutuhan 

energinya (Anggorodi, 1981). Namun, 

apabila ransum tidak padat energi (tinggi 

serat) maka daya tampung alat pencernaan, 

terutama organ pencernaan fermentatif, akan 

menjadi faktor pembatas utama konsumsi 

ransum, meskipun sesungguhnya masih 

memerlukan tambahan energi (Usri, 1998). 

Taraf aplikasi probiotik EM4 tersebut dan 

efek yang dihasilkan, sesuai dengan laporan 

Reffel (2005), bahwa pada pengemukan 

dengan supelementasi Probiotik 

lactobacillus, dijumpai feed intake lebih 

rendah untuk domba yang diberi ransum 

mengandung serat kasar tinggi dibanding 

domba yang diberi ransum mengandung 

konsentrat tinggi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

nilai konsumsi bahan kering berkisar 0,79-

0,89 kg/ekor/hari atau rata-rata 0,83 

kg/ekor/hari. Hasil penelitian ini relatif sama 

dengan hasil penelitian Hardika (2018), yaitu  

konsumsi bahan kering harian domba yang 

diberi ransum jerami padi amoniasi + 

minyak jagung + Analog Hidroksi Metionin 

sebesar 1,09 kg/ekor/hari. Tetapi konsumsi 

ini lebih rendah dari kisaran yang disarankan 

Wilkinson et al. (1987) yaitu konsumsi 

bahan kering domba antara 3-5% bobot 

badan, juga lebih rendah dari rekomendasi 

NRC (1984) bahwa konsumsi bahan kering 

Parameter Yang 

diamati 

Perlakuan Ket 

  R0 R1 R2 

PBBH 0.027a±0.0041 0.0.38c±0.0042 0.033b±0.0043 S 

KBK 0.83±0.31 0.79±0.30 0.89±0.18 NS 

EPR 4.47a±0.666 5.284a±1..611 6.853b±0.904 S 
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pakan untuk domba daging berkisar antara 

1,4 – 3,0 % dari bobot badan. 

Secara umum probiotik mampu 

meningkatkan konsumsi hijauan yang 

diberikan pada domba. Menurut Kamal 

(1994), bahwa tinggi rendahnya kandungan 

energi dalam ransum berpengaruh terhadap 

banyak sedikitnya konsumsi pakan. 

Konsumsi ransum pada dasarnya ditujukan 

untuk memenuhi kebutuhan energi ternak, 

sehingga ternak akan berhenti makan apabila 

ternak merasa tercukupi kebutuhan 

energinya. Namun, apabila ransum tidak 

padat energi (tinggi serat) maka daya 

tampung alat pencernaan, terutama organ 

pencernaan fermentatif, akan menjadi faktor 

pembatas utama konsumsi ransum, meskipun 

sesungguhnya masih memerlukan tambahan 

energi.  

Taraf aplikasi probiotik EM4 tersebut 

dan efek yang dihasilkan, sesuai dengan 

laporan Reffel (2005), bahwa pada 

pengemukan dengan supelementasi Probiotik 

lactobacillus, dijumpai feed intake lebih 

rendah untuk domba yang diberi ransum 

mengandung serat kasar tinggi dibanding 

domba yang diberi ransum mengandung 

konsentrat tinggi.  

Konsumsi bahan kering pakan seekor 

ternak sangat dipengaruhi oleh  kondisi 

domba pada saat penelitian berlangsung. Jika 

domba berada pada kondisi pertumbuhan, 

maka konsumsinya akan lebih tinggi 

daripada domba yang tidak tumbuh. Selain 

itu  kondisi fisiologis domba seperti  bunting 

dan menyusui akan meningkatkan kebutuhan 

ransum (Devendra dan  Burns, 1994). 

Pertambahan Bobot Badan Harian 

Hasil penelitian ini mengenai Laju 

Pertumbuhan yang diukur berdasarkan 

Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH) 

Domba Ekor Gemuk pada penggemukan 

dengan pemberian berbagai porsi rumput 

lapangan fermentasi, dikemukakan dalam 

Tabel 1. Secara keseluruhan dapat 

dikemukakan, bahwa Domba Ekor Gemuk 

dalam penelitian ini menunjukkan PBBH 

rata-rata 0,03 kg.  

Angka PBBH rata-rata Domba Ekor 

Gemuk dalam penelitian ini lebih rendah 

dibanding PBBH rata-rata 0,10 kg Domba 

Ekor Gemuk lepas sapih yang diberi ransum 

pertumbuhan berbasis daun turi menurut 

laporan Zaenuri et al (2005), tetapi 

mendekati PBBH Domba Ekor Gemuk yang 

digemukkan dengan pemberian ransum 

limbah pasar dengan suplementasi Urea 

Mollases Block (UMB) sebagaimana 

dilaporkan Amalia dan Lisda (2011) berkisar 

antara 0,072-0,114 kg.  Berdasarkan Analisis 

Ragam diperoleh bahwa suplementasi EM4 

pada pakan dasar rumput lapangan 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap PBBH 

Domba Ekor Gemuk dalam penggemukan 

secara pakan kurung. Dalam hal ini, domba 

yang diberikan suplemen EM4 menunjukkan 

PBBH (0,038 kg) lebih tinggi dibanding 

Kontrol (0,027 kg). Dijumpai PBBH 

tertinggi pada perlakuan R1 (100% RLF) dan 

yang terendah  dijumpai pada  perlakuan R0 

(100% RL).   

Berdasarkan Tabel 1 di atas, 

diperoleh rata-rata total PBBH Domba Ekor 

Gemuk hasil penggemukan dengan tiga 

perlakuan  dalam penelitian ini yaitu 0,032 

kg  dengan  kisaran 0,027 kg - 0,038 kg. 

Hasil penelitian ini mendekati hasil 

penelitian dari Andriani (2009) yaitu 0,063 

Kg dengan kisaran antara 0,040 kg – 0,121 

kg dan lebih sedikit dari hasil  penelitian 

Gusman (2015) dengan kisaran 0,14 - 0,29 

kg, dan penelitian Hardika (2018) dengan 

kisaran 0,17- 0,25 kg, juga belum memadai 

capaian PBBH domba yang digemukkan 

dengan 40% rumput Gajah dan 60% 

konsentrat sebagaimana hasil penelitian 

Marzuki et al (2013) yang dapat mencapai 

0,26 kg. Penggunaan rumput lapangan 

sebagai pakan dasar dalam penelitian ini 

kemungkinan merupakan penyebab tidak 

mampu dicapainya PBBH yang diharapkan, 

meskipun laju pertumbuhan kambing dipacu 

dengan pemberian probiotik EM4. Rumput 

lapangan pada umumnya, sebagaimana 

diketahui bahwa, kandungan protein dan 

mineralnya rendah karena umumnya kurang 

berdaun dan dipotong pada umur relatif tua 

(Reksohadiprodjo, 1994). 

Menurut Soenardjo et al. (1997) 

bahwa pertambahan bobot badan  sangat 
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dipengaruhi oleh  pemberian ransum yang 

berkualitas, dimana formula  ransum  yang 

baik  akan mempercepat laju pertumbuhan 

yang optimal. Pada perlakuan R1 yang 

berupa 100% RLF, yang berarti bahwa 

supelementasi EM4 paling efektip pada 

pemberian ransum dengan kandungan serat 

kasar paling rendah. Pada perlakuan R1 ini 

nyata (P<0,05) lebih tinggi dari perlakuan 

R2, R2 lebih tinggi dari perlakuan R0 yang 

berupa 100% RL. Hal ini membuktikan 

bahwa laju pertumbuhan Domba Ekor 

Gemuk dapat dipacu melalui upaya 

perbaikan pakan dengan pemberian 

supelemen probiotik bakterial seperti EM4. 

Hasil penelitian ini, searah dengan pendapat 

Bakrin (2017) bahwa Domba Ekor Gemuk 

sangat responsif terhadap usaha-usaha 

perbaikan pakan.   

Tercapainya pertumbuhan yang lebih 

tinggi pada kelompok ternak yang mendapat 

ransum R1 mungkin disebabkan oleh 

tercapainya keseimbangan ekosistem di 

dalam rumen yang disebabkan oleh 

keserasian nutrien penyusun ransum yang 

menunjang terjadinya hubungan yang 

sinergis antar mikroba di dalam rumen yang 

berimplikasi terhadap kecernaan pakan yang 

lebih tinggi sehingga ternak mendapat 

pasokan nutrien lebih tinggi dan pada 

akhirnya pertumbuhan ternak menjadi lebih 

tinggi. Lebih rendahnya tingkat pertumbuhan 

ternak sebagai efek aplikasi EM4 pada 

pemberian ransum dengan komposisi serat 

lebih tinggi mungkin disebabkan oleh terlalu 

banyaknya amoniak (NH3) yang terbentuk di 

dalam rumen sehingga ekosistem rumen 

terganggu, sebaliknya kebutuhan nitrogen 

(Protein) bagi ternak belum terpenuhi, 

sehingga pada kedua kondisi tersebut 

pertumbuhan ternak menjadi tidak optimal.  

Peningkatan laju pertumbuhan yang 

lebih tinggi pada penelitian ini dibanding 

hasil penelitian lain, diduga berkaitan dengan 

fungsi probiotik dalam pencernaan bahan 

pakan mengandung serat (sellulose) tinggi. 

Supelementasi Probiotik EM4 untuk 

penggemukan Domba meningkatkan jumlah 

bakteri pemecah sellulose dan menekan 

jumlah protozoa rumen, sehingga kandungan 

sellulose ransum dapat dicerna menjadi 

energi yang bermanfaat bagi pertumbuhan 

Domba. 

Efisiensi Penggunaan Ransum 

Hasil penelitian ini mengenai 

Efisiensi Pertumbuhan yang diukur dari hasil 

bagi berdasarkan Efisiensi Penggunaan 

Ransum (EPR) Domba Ekor Gemuk pada 

penggemukan dengan pemberian berbagai 

porsi rumput lapangan fermentasi, 

dikemukakan dalam Tabel 1. Efisiensi 

penggunaan ransum dalam penelitian ini  

adalah nilai yang didapatkan dari hasil bagi 

antara pertambahan bobot badan harian 

(PBBH) dengan konsumsi bahan kering  

(KBK) dikalikan dengan 100%. Semakin 

besar nilai hasil bagi antara PBBH dengan 

KBK dikalikan 100%, menunjukkan tingkat 

efisiensi pertumbuhan yang semakin tinggi, 

sebaliknya, hasil bagi yang lebih sedikit 

menunjukkan tingkat efisiensi yang lebih 

rendah.  

Berdasarkan Tabel 1, didapatkan 

bahwa secara keseluruhan, Domba Ekor 

Gemuk dalam penelitian ini mencapai EPR 

rata-rata 5,8 % dengan kisaran 4,47-6,853. 

Angka ini menunjukkan tingkat efisiensi 

yang rendah dalam penggunaan ransum, dan 

berada pada kisaran EPR domba lokal yang 

digemukkan dengan pemberian ransum 

limbah pasar dengan suplementasi probiotik 

sebagaimana dilaporkan Amalia dan Lisda 

(2011) berkisar antara 17,7-25,4.   

Hasil Analisis Ragam (Anova) 

menunjukkan, suplementasi EM4 secara 

fermentative dalam ransum dasar rumput 

lapangan untuk penggemukan Domba Ekor 

Gemuk memberikan pengaruh  nyata 

(P<0,05) terhadap EPR. Dalam hal ini, 

suplementasi EM4 dalam ransum dasar RL 

dapat meningkatkan EPR rata-rata 6,15%.  

Berdasarkan Uji Jarak Berganda 

Duncan, diperoleh bahwa masing-masing 

perlakuan porsi pemberian RLF memberikan 

efek menurunnya EPR (P<0,05) terhadap 

control (R0). Demikian pula, terdapat 

perbedaan EPR (P<0,05) antara perlakuan 

R1, R2, dengan efisiensi tertinggi 

ditunjukkan oleh perlakuan R1 (100% RLF) 

yang semakin tinggi porsi RLF.  
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Berdasarkan temuan tersebut dapat 

dinyatakan, bahwa penggunaan probiotik 

EM4 adalah belum efektif penggunaannya 

sebagai suplemen untuk pemacu peningkatan 

efisiensi pakan dalam penggemukan domba. 

Penggunaan porsi ransum terbaik terdapat 

pada R1 yaitu 100% RLF dengan rata-rata 

7,6%.  Hal ini dimungkinkan, karena 

supelementasi probiotik  meningkatkan laju 

transportasi bahan-bahan organik ke usus 

halus (Zinn, 2012), dapat menghalangi 

perkembangan mikroorganisme yang 

memproduksi amonia dalam jumlah banyak 

pada saluran pencernaan, mempertinggi 

penyerapan berbagai jenis makanan (Ludden, 

2005). Bakteri asam laktat  meningkatkan 

proporsi asam propionat dan menurunkan 

proporsi asetat dan butirat (Bergen dan 

Bates, 1984), menghambat metanogenesis 

(Zinn, 2012) 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, dapat dikemukakan kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Suplementasi probiotik EM4 secara 

permentatif dalam produksi Domba Ekor 

Gemuk berpengaruh terhadap variabel-

variabel kinerja penggemukan, dalam 

hal ini, suplementasi EM4 nyata 

(P<0,05) dapat meningkatkan 

pertambahan bobot badan harian 

(PBBH) dan nyata (P<0,05) dapat 

meningkatkan efisiensi penggunaan 

ransum (EPR) 

2. Domba Ekor Gemuk yang mendapat 

supelementasi EM4 menunjukkan rata-

rata pertambahan bobot badan harian 

mencapai 0,038 kg/ekor/hari, konsumsi 

bahan kering ransum 0,79 kg/ekor/hari, 

dan efisiensi penggemukan 17%, 

dibanding Domba Ekor Gemuk yang 

digemukkan tanpa suplementasi EM4 

yang menghasilkan pertambahan bobot 

badan harian 0,027 gram/ekor/hari, 

konsumsi bahan kering 0,83 

kg/ekor/hari, dan efisiensi penggunaan 

Ransum 4,47. 

3. Pemberian rumput lapangan fermentasi 

untuk penggemukan Domba Ekor 

Gemuk dengan ransum dasar rumput 

lapangan menghasilkan efisiensi 

tertinggi terhadap penggunaan ransum 

pada porsi 100%. 

Saran  

Penggemukan Domba Ekor Gemuk 

(DEG) dapat dilakukan dengan pemberian 

pakan tunggal berupa rumput lapangan yang 

dipermentasi probiotik EM4. 
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